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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk membuktikan efektivitas konseling kelompok dengan 
pendekatan rational emotive behavior therapy untuk mereduksi kecenderungan 
self-injury pada generasi Z. Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimen 
dengan two group pre-test post-tes control design. Populasi dalam penelitian adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Sampel penelitian berjumlah 10 
orang yang meliputi 5 orang kelompok eksperimen dan 5 orang kelompok kontrol 
diambil dengan teknik purposive sampling. Analisis data penelitian menggunakan 
uji-t. Hasil Uji-t diketahui bahwa terdapat perbedaan kecenderungan self-injury 
antara remaja generasi z yang menerima konseling kelompok dengan pendekatan 
rational emotive behavior therapy dan remaja generasi z yang menerima konseling 
kelompok tanpa pendekatan rational emotive behavior therapy, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan pendekatan rational 
emotive behavior therapy efektif untuk mereduksi kecenderungan self-injury.  
Kata kunci: konseling kelompok, menyakiti diri sendiri, pendekatan rational 
emotive behavior therapy. 
 

THE EFFECTIVENESS OF GROUP COUNSELING SERVICES 
WITH A RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY 

APPROACH TO REDUCE SELF-INJURY TENDENCY IN 
GENERATION Z 

  
ABSTRACT 

This study aimed to prove the effectiveness of group counseling using the Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT) approach in reducing self-injury tendencies 
among Generation Z. The research employed an experimental method with a two-
group pre-test post-test control design. The population of the study consisted of 
eighth-grade students at SMP Negeri 5 Bengkulu City. The sample included 10 
students, divided into two groups: 5 students in the experimental group and 5 
students in the control group, selected through purposive sampling. Data analysis 
was conducted using the t-test. The results of the t-test showed a significant 
difference in self-injury tendencies between Generation Z adolescents who received 
group counseling with the REBT approach and those who received group 
counseling without the REBT approach. Therefore, it was concluded that group 
counseling with the Rational Emotive Behavior Therapy approach was effective in 
reducing self-injury tendencies among Generation Z/ 
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PENDAHULUAN 
 

  Generasi Z adalah generasi yang kerap disapa generasi digital karena generasi 

Z lahir pada masa transisi perkembangan teknologi yang sangat pesat. Teknologi 

dan internet telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan di kehidupan sehari-

hari terutama bagi generasi Z, mereka telah bergantung pada teknologi dan hal ini 

dapat berpengaruh terhadap kepribadiannya (Fitriyadi et al., 2023). Zamzami 

(2024) menyatakan bahwa meskipun teknologi memberikan banyak manfaat yang 

ditawarkan juga dapat memberikan pengaruh negatif. 

Pengaruh negatif dari kemajuan terknologi adalah diantaranya menyebabkan 

remaja generasi Z terkena berbagai konten dan memperkuat pola pikir generasi Z 

yang tidak sehat. Mereka merasakan tekanan sosial dari apa yang mereka lihat 

(Fitriyadi et al., 2023). Di sosial media juga memperlihatkan konten kekerasan, 

kebencian, seksual dan perilaku self-injury yang memicu generasi Z untuk berani 

mengikuti perbuatan tersebut (Putri & Afiati, 2021). Self-injury merupakan suatu 

bentuk perilaku menyakiti diri sendiri yang dilakukan untuk menyalurkan emosi 

atau situasi yang sulit dengan anggapan bahwa sakit fisik lebih baik daripada sakit 

secara emosional (Yuanita, 2021). 

 Wurisetyaningrum et al., (2024) mengemukakan bahwa ada berbagai bentuk 

perilaku self-injury, diantaranya yaitu menggigit, menyayat, menarik rambut, 

memasukkan benda ke dalam tubuh, mengelupas kulit dengan sengaja, menyalah 

gunakan obat, dan menolak perawatan medis atau mengganggu penyembuhan luka 

dan sebagainya. Adapun Faktor terjadinya self-injury dikarenakan memiliki teman 

yang melakukan self-injury, pengguna narkoba maupun alkohol. Namun 

kemungkinan besar dikarenakan oleh konflik keluarga, konflik percintaan, 

merespon suatu masalah dengan reaksi negatif, dan faktor kepribadian (Velga & 

Delvi, 2022). 

Hasil observasi dan wawancara dengan guru BK menemukan generasi Z yang 

melakukan self-injury di SMP N 5 Kota Bengkulu dalam bentuk memukul dada, 

membenturkan kepala, meninju dinding dan menyayat permukaan kulit. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh problematika dengan orangtua. Selain itu juga karena pelaku 

merupakan korban perundungan serta sekedar mengikuti tren yang ada di sosial 
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media. Dari permasalahan yang terjadi, maka segera dibutuhkan penanganan untuk 

mengatasi tindakan kecenderungan self-injury di kalangan generasi Z ini.  

Salah satu alternatif upaya untuk mereduksi kecenderungan self-injury remaja 

generasi Z melalui bimbingan dan konseling adalah dengan memberikan layanan 

konseling kelompok dengan pendekatan rational emotive behavior therapy. Secara 

khusus, REBT dapat diterapkan secara efektif untuk menangani kesulitan kognitif, 

emosi, dan perilaku. Tamamiyah (2024) mengemukakan bahwa kegiatan konseling 

kelompok yang dipadukan dengan pendekatan rational emotive behavior therapy 

sangat cocok untuk memperkuat jaringan dukungan antar anggota kelompok dan 

membantu mengembangkan pola pikir yang lebih rasional dan adaptif. 

 Melihat kondisi lapangan tersebut, diperlukan upaya untuk mereduksi 

kecenderungan self-injury pada remaja generasi Z. Dalam hal ini peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok 

Dengan Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy Untuk Mereduksi 

Kecenderungan Self-Injury Pada Generasi Z”. 

METODE 

Bentuk dari penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 

two group pretest-posttest control design. Populasi penelitian adalah generazi Z 

kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, dan adapun sampel pada penelitian ini 

berjumlah 10 orang yang meliputi 5 orang kelompok eksperimen dan 5 orang 

kelompok kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

yakni penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Dalam penelitian ini yaitu 

remaja generasi Z yang memiliki kecenderungan self-injury yang tinggi, 

dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu pada semester ganjil tahun ajaran 

2024/2025. 

Teknik piengiumpiulan data dalam pienielitian ini mienggiunakan instriumient 

non-ties berupa angket kecenderungan self-injury. Pada kelompok eksperimen dan 

kontrol sama-sama dilakiukan prie-tiest dan post-tiest untuk mengetahui tingkat 

kecenderungan self-injury, kemudian diberikan treatment. Pada kielompok 

iekspierimien dibierikan trieatmient berupa layanan konseling kelompok dengan 
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pendekatan rational emotive behavior therapy, namiun pada kielompok kontrol tidak 

dibierikan pierlakiuan siepieniuhnya siepierti pada kielompok iekspierimien. 

Pada penelitian ini reliabilitas angket menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,879 yang dinyatakan dapat dipercaya dan angket layak untuk digunakan 

di lapangan. Data dianalisis menggunakan uji-t (independent sample t-test) melalui 

SPSS versi 25.0 for windows (Ghozali, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis pada penelitian ini yaitu, perbandingan skor perubahan antara 

kelompok eksperimen yang diberi layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

rational emotive behavior therapy dan kelompok kontrol yang diberi layanan 

konseling kelompok tanpa pendekatan rational emotive behavior therapy yang 

diukur menggunakan angket kecenderungan self-injury yang dijelaskan pada tabel 

1 dan tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 1 

Skor Perbandingan Kecenderungan Self-Injury Kelompok eksperimen 
 

Nama Pre-test Kategori Post-test Kategori Peningkatan 
AK 143 Tinggi 102 Sedang 41 
AP 132 Sedang 96 Rendah 36 
AO 138 Tinggi 87 Rendah 51 
ZW 132 Sedang 112 Sedang 20 
RN 128 Sedang 100 Rendah 28 

Jumlah 673 Tinggi 497 Rendah 176 
Rata-rata 134.60 99.40 35.2 

 

Tabel 1 menunjukkan tingkat kecenderungan self-injury kelompok 

eksperimen sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan 

rational emotive behavior therapy berada pada kategori tinggi, yang ditunjukkan 

dengan cara menyayat tangan dan bagian tubuh tertentu serta menarik-narik 

rambut sebagai bentuk pelarian dari tekanan emosional dan pikiran irasional. 

Generasi Z tumbuh di era modern dengan akses tak terbatas dan didominasi oleh 

media sosial, sehingga generasi Z sering kali menghadapi tekanan emosional dari 

berbagai sumber yang dapat berdampak pada kesehatan mental dan berpotensi 
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menimbulkan kecenderungan self-injury (Sudirman et al., 2024). 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Suharyanti & Hanasthasia, 2021) 

mengemukakan bahwa salah satu karakteristik yang menonjol dari generasi Z 

adalah kekhawatiran yang mereka miliki terhadap berbagai aspek kehidupan, 

memiliki harapan dan ambisi yang tinggi sehingga mereka cenderung mengalami 

tekanan sosial, kecemasan, dan perasaan kurang percaya diri akibat perbandingan 

diri yang konstan di dunia maya (Wardana et al., 2024). 

Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan rational 

emotive behavior therapy kelompok eksperimen berada pada kategori rendah. 

Penurunan ini menunjukkan keberhasilan konseling dan mendukung teori REBT 

bahwa dapat berkontribusi dalam menurunkan perubahan perilaku maladaptif 

(Ningsih et al., 2022). Hal ini ditunjukkan dengan bukti generasi Z mulai 

menyadari kekeliruan akan cara berpikir, memahami dan mencari cara lain untuk 

melampiaskan emosi. 

Secara teoritis, pendekatan REBT efektif karena menargetkan keyakinan 

irasional yang menjadi akar munculnya emosi negatif dan perilaku yang 

menyimpang. Sejalan dengan pendapat Winkel (2004) mengemukakan bahwa 

kelebihan pendekatan REBT yakni mempercepat proses penemuan titik 

permasalahan utama konseli, pembelajaran untuk berpikir logis yang diajarkam 

selama berlangsungnya konseling REBT dapat digunakan dalam mengatasi 

permasalahan di masa mendatang dan konseli akan merasa bahwa dirinya 

memiliki kemampuan intelektual dan kemajuan cara berpikir. 

 
Tabel 2 

Skor Perbandingan Kecenderungan Self-Injury Kelompok kontrol 
 

Nama Pre-test Kategori Post-test Kategori Peningkatan 
AS 130 Sedang 127 Sedang 3 
AA 142 Tinggi 132 Sedang 10 
NA 136 Tinggi 110 Sedang 26 
AI 135 Tinggi 118 Sedang 17 
AE 129 Sedang 122 Sedang 7 

Jumlah 672 Tinggi 621 Sedang 63 
Rata-rata 134.40 124.2 12.6 
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Tabel 2 menggambarkan tingkat kecenderungan self-injury kelompok 

kontrol sebelum diberikan layanan berada pada kategori tinggi, kemudian setelah 

diberikan layanan konseling kelompok tanpa pendekatan rational emotive 

behavior therapy berada pada kategori sedang yang ditunjukkan dengan 

menyayat tangan, memukul dada dan menarik-narik rambut.  

 Pada kelompok kontrol diketahui terdapat penurunan kecenderungan self-

injury, namun tidak se-signifikan kelompok eksperimen. Ditunjukkan dengan 

remaja generasi Z masih melakukan kecenderungan untuk melakukan self-injury 

seperti memukul diri sendiri saat melampiaskan emosionalnya. Peneliti 

menggunakan uji t yang diolah dengan SPSS 25.0 untuk mengetahui efektif atau 

tidaknya layanan konseling kelompok dengan pendekatan rational emotive 

behavior therapy. Uji t dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3 di bawah. 

Tabel 3 

Hasil Uji Paired Sampel T-test Angket Kecenderungan Self-injury 

 
 T Sig. (2-tailed) 

Post-test Eksperimen – 
Post-test Kontrol 

- 4.665 .010 

 

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dalam kecenderungan self-injury pada remaja generasi Z 

sebelum diberikan layanan konseling kelompok dengan pendekatan rational 

emotive behavior therapy dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok 

dengan pendekatan rational emotive behavior therapy. Hal ini menunjukkan 

adanya perubahan yang signifikan. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang 

berarti layanan konseling kelompok dengan pendekatan rational emotive behavior 

therapy efektif untuk mereduksi kecenderungan self-injury di SMP Negeri 5 Kota 

Bengkulu. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kecenderungan self-injury pada remaja generasi Z SMP Negeri 5 Kota 

Bengkulu pada kelompok eksperimen sebelum diberi layanan konseling 

kelompok dengan pendekatan rational emotive bevahior therapy berada pada 

kategori tinggi. Setelah pemberian treatment sebanyak lima kali pertemuan 

terdapat penurunan yang signifikan daripada kelompok kontrol.    

Kecenderungan self-injury memiliki dampak yang sangat buruk terhadap 

emosional, perkembangan pribadi dan interaksi sosial. Oleh karena itu 

diharapkan pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung 

layanan bimbingan dan konseling terutama layanan konseling kelompok dengan 

pendekatan rational emotive behavior therapy. Penelitian ini diharapkan mampu 

berguna dan dapat menuntaskan permasalahan remaja generasi Z khususnya 

mengenai kecenderungan self-injury.  
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